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Abstrak 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu gangguan pada metabolisme karbohidrat, lipid, 

dan protein dengan berbagai penyebab dan merupakan suatu penyakit yang kronik. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi latihan range of motion 

(rom) kaki dan senam kaki terhadap sensitivitas kaki pada pasien diabetes mellitus 

di wilayah puskesmas Demak II. Jenis penelitian ini Pra Eksperimental dengan 

rancangan penelitian One Group Pretest Posttest Design. Jumlah sampel terdapat 

15 responden menggunakan teknik Accidental sampling. Instrument pengumpulan 

data yang digunakan yaitu jarum, sikat, kapas dan lembar observasi. Data yang 

diperoleh diolah secara statistic menggunakan Uji Wilxocon. Hasil penelitian 

menunjukan p value 0,046 (p value <0,05). Sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata tingkat sensitivitas kaki sebelum dan sesudah diberikan 

latihan ROM kaki dan senam kaki pada kelompok eksperimen  

Kata kunci: Latihan Range Of Motion (ROM) Kaki, Senam Kaki, Sensitivitas Kaki 

Pada dan Diabetes Mellitus. 

Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is a disorder of carbohydrate, lipid, and protein metabolism 

with various causes and is a chronic disease. The purpose of this study was to 

determine the effect of a combination of range of motion (ROM) exercises and foot 

exercises on foot sensitivity in patients with diabetes mellitus in the Demak II health 

center. This type of research is pre-experimental with a research design of One 

Group Pretest Posttest Design. The number of samples there are 15 respondents 

using accidental sampling technique. The data collection instruments used were 

needles, brushes, cotton swabs and observation sheets. The data obtained were 

processed statistically using the Wilxocon test. The results showed a p value of 0.046 

(p value <0.05). So there is a significant difference between the average level of foot 

sensitivity before and after being given leg ROM exercises and foot exercises in the 

experimental group 

Keywords: Foot Range Of Motion (ROM) Exercise, Foot Gymnastics, Foot 

Sensitivity and Diabetes Mellitus 
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1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu gangguan pada metabolisme karbohidrat, 

lipid, dan protein dengan berbagai penyebab dan merupakan suatu penyakit yang kronik 

(Wisudanti, 2016). Istilah “diabetes” berasal dari bahasa Yunani yang berarti “siphon”, 

ketika tubuh menjadi suatu saluran untuk mengeluarkan cairan yang berlebihan dan 

“melitus” dari bahasa Yunani dan Latin yang berarti madu (Jaya et all., 2020). Kelainan 

yang menjadi penyebab mendasar dari diabetes melitus adalah defisiensi (kekurangan) 

relatif atau absolut dari hormon insulin di dalam tubuh (Pebrianti et al., 2018).  

Menurut data Kemenkes RI tahun 2019 prevalensi diabetes melitus pada tahun 

2019 khususnya di Jawa Tengah adalah 2,1%, hal ini naik dari yang awalnya sebesar 

1,59% (Kemenkes RI, 2019). Sedangkan pada kabupaten Demak prevalensinya sebesar 

1,48% pada tahun 2018. Dengan tingginya prevalensi tersebut maka sangat perlu bagi 

para petugas medis untuk mengobservasi langkah-langkah yang ditempuh untuk 

mengurangi penyakit ini. 

Sensitivitas sentuh kaki adalah reseptor sensori yang peka terhadap sentuhan, suhu, 

tekanan dan nyeri yang tersebar luas di dermis. Gangguan pada saraf dapat bermanifestasi 

dalam beberapa bentuk yaitu salah satunya jika mengenai kaki akan dapat menimbulkan 

neuropati diabetikum yang dapat menyebabkan mati rasa sampai terjadi ulkus pada kaki. 

Neuropati dapat berdampak pada insensitivitas atau hilangnya kemampuan untuk 

merasakan karena menghambat signal, rangsangan atau terputusnya komunikasi dalam 

tubuh penderita (Wardani, 2019). 

Terdapat beberapa terapi yang telah dilakukan untuk mengatasi penurunan 

sensitivitas kaki pada DM, diantaranya adalah senam kaki dengan koran dan senam kaki 

dengan tempurung kelapa (Natalia, Hasneli & Novayelinda, 2012). Senam kaki dapat 

membantu memperbaiki peredaran darah yang terganggu dan memperkuat otot- otot kecil 

kaki pada pasien DM yang mengalami neuropati, selain itu dapat memperkuat otot betis 

dan otot paha serta mengatasi keterbatasan gerak sendi. Keterbatasan jumlah insulin pada 

DM mengakibatkan kadar gula dalam darah meningkat, hal ini menyebabkan rusaknya 

pembuluh darah, saraf, dan struktur internal lainnya sehingga pasokan darah perifer (kaki 

dan tangan) semakin terhambat, akibatnya pasien DM akan mengalami gangguan 

sirkulasi darah pada kaki (Dini, Riono & Sulistyowati, 2016).  

Senam kaki adalah kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien diabetes 

melitus untuk mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran darah 

bagian kaki. Senam kaki ini bertujuan untuk memperbaiki sirkulasi darah sehingga nutrisi 

ke jaringan lebih lancar, memperkuat otot-otot kecil, otot betis, dan otot paha, serta 

mengatasi keterbatasan gerak sendi yang sering dialami oleh penderita Diabetes Melitus 

(Nur Ifa, 2016). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Tamara, (2019) Senam kaki 

merupakan kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien diabetes mellitus untuk 

mencegah terjadinya luka dan membantu mempelancar peredaran darah bagian kaki. 

Senam kaki bertujuan untuk memperbaiki sirkulasi darah sehingga nutrisi ke jaringan otot 

lebih lancar, memperkuat otot-otot kecil, otot betis, dan otot paha, serta mengatasi 
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keterbatasan gerak sendi yang sering dialami oleh pasien Diabetes Mellitus. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya perubahan terhadap gula darah pada 

pasien diabetes mellitus sebelum dan sesudah melakukan senam kaki. Penerapan senam 

kaki diabetik dapat digunakan untuk mencegah terjadinya komplikasi pada penderita DM. 

Selain senam kaki, terdapat berbagai macam latihan fisik untuk penderita DM 

dalam kaitannya terhadap sensitifitas kaki, yaitu latihan kontraksi otot isometrik dan 

isotonik, latihan kekuatan, latihan aerobik, latihan rentang gerak (Range of Motion). 

Menurut Rahayu & Rodiani, (2016) Latihan range of motion (ROM) adalah latihan yang 

dilakukan untuk mempertahankan atau memperbaiki tingkat kesempurnaan kemampuan 

menggerakan persendian secara normal dan lengkap untuk meningkatkan massa otot dan 

tonus. Memberikan latihan ROM secara dini dapat meningkatkan kekuatan otot karena 

dapat menstimulasi motor unit sehingga semakin banyak motor unit yang terlibat maka 

akan terjadi peningkatan kekuatan otot, kerugian pasien hemiparese bila tidak segera 

ditangani maka akan terjadi kecacatan yang permanen (Anggriani et all., 2018). 

Menurut hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

dengan pihak Wilayah Puskesmas Demak II, menyatakan bahwa belum pernah 

memberikan intervensi kesehatan tentang kombinasi latihan range of motion (ROM) kaki 

dan senam kaki terhadap sensitifitas kaki pada pasien DM. Sedangkan hasil studi 

pendahuluan melalui wawancara dengan 2 responden menyatakan bahwa mereka juga 

belum memahami tentang latihan range of motion (ROM) kaki dan senam kaki. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti berminat melaksanakan penelitian 

lebih lanjut mengenai “Pengaruh kombinasi latihan range of motion (ROM) kaki dan 

senam kaki terhadap sensitifitas kaki pada pasien DM studi kasus di Wilayah Puskesmas 

Demak II” 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu Pra Eksperimental dengan rancangan penelitian One 

Group Pretest Posttest Design. Jumlah sampel terdapat 15 responden menggunakan 

teknik Accidental sampling. Data yang diperoleh diolah secara statistic menggunakan Uji 

Wilxocon.. Instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu jarum, sikat, kapas dan 

lembar observasi. Uji statistic yang digunakan untuk menganalisa pengaruh kombinasi 

kombinasi latihan range of motion (rom) kaki dan senam kaki terhadap sensitivitas kaki 

pada pasien diabetes mellitus yaitu Uji Wilxocon. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan usia di puskesmas Demak II Februari 

2021(n=15) 

Usia 
Frekuensi Prosentase (%) 

<55 tahun 7 46.7 

56-60 tahun 5 33.3 
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>61 tahun 3 20.0 

Total 15 100.0 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan sebagian besar responden berusia <55 tahun 

sebanyak 7 responden dengan persentase (46.7%) dari 15 responden. 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin di puskesmas Demak II Februari 

2021 (n=15) 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase (%) 

Laki-laki 3 20.0 

Perempuan 12 80.0 

Total 15 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan mayoritas responden adalah berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 12 responden dengan persentase (80.0%) dari 15 responden 

Tabel 3.  Berdasarkan tingkat sensitivitas kaki pretest dan posttest setelah diberikan 

ROM kaki dan senam kaki di puskesmas Demak II Februari 2021 (n=15) 

Kelompok n Sebelum intervensi Sesudah intervensi P value 

  Mean SD Mean SD  

Intervensi 15 1,27 0,458 1,53 0,516 0,046 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji statistik pada penelitian dengan 15 responden, 

didapatkan hasil mean pretest tingkat sensitivitas kaki pada kelompok eksperimen adalah 

1,27 dengan SD 0,458 dan hasil mean posttest tingkat sensitivitas kaki pada kelompok 

eksperimen adalah 1,53 dengan SD 0,516. Hasil analisa diperoleh p value= 0,046 (p 

value<0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

tingkat sensitivitas kaki sebelum diberikan senam kaki diabetik dengan ROM kaki dan 

senam kaki pada kelompok eksperimen dengan rata-rata tingkat sensitivitas kaki sesudah 

diberikan senam kaki diabetik dengan ROM kaki dan senam kaki pada kelompok 

eksperimen.  

Usia Responden 

Pada Penelitian ini didapatkan responden yang mengalami penyakit DM di 

Wilayah Puskesmas Demak II sebagian besar berusia < 50 tahun (46.7%) sebanyak 7 

responden. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian  Junaiddin, (2018) menunjukkan 

bahwa usia <55 tahun merupakan usia rentan bagi seseorang menderita DM. Sejalan 

dengan adanya pertambahan usia yang disebabkan oleh penurunan fungsi organ tubuh 

terutama gangguan organ pankreas dalam menghasilkan hormon insulin, membuat 

seseorang mudah terkenapenyakit DM.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh  Indrayati, (2020) menyebutkan bahwa 

seseorang yang memiliki usia diatas 45 tahun merupakan faktor resiko terhadap 

peningkatan jumlah pasien DM, selain faktor riwayat keluarga dan obesitas. Proses 

penuaan yang disebabkan oleh perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia 

menyebabkan penurunan sensitivitas insulin dan terjadinya gangguan sel beta yang 

menyebabkan produksi insulin berkurang biasanya terjadi pada usia lanjut. Proses 

bertambah usia dapat mempengaruhi homeostasis tubuh, termasuk perubahan fungsi sel 

beta pankreas yang menghasilkan insulin akan menyebabkan gangguan sekresi hormon 

atau penggunaan glukosa yang tidak adekuat pada tingkat sel yang berdampak terhadap 

peningkatan kadar glukosa darah. Pada usia 50 tahun keatas akan terjadi peningkatan 5-

10 mg/dL setiap tahun. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Bhatt, Saklani, & 

Upadhayay, (2016) usia yang terbanyak terkena Diabetes Melitus adalah > 45 tahun. 

Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 12 responden dengan persentase (80.0%) dari 15 

responden. Penelitian ini sesuai Indrayati, (2020) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin 

perempuan dapat memberikan pengaruh pada perkembangan kadar glukosa darah pada 

pasien diabetes melitus. Hal tersebut disebabkan karena adanya perubahan hormonal pada 

perempuan.  

Hasil penelitian didukung oleh Prasetia, (2016) menunjukkan bahwa jenis 

kelamin perempuan lebih rentan terkena diabetes mellitus yang disebabkan karena 

perempuan akan mengalami masa menopause, seiring dengan pertambahan usia 

kandungan hormon estrogen akan mengalami penurunan dan membuat perempuan lebih 

rentan terkena penyakit DM. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Prasetyani & Sodikin, (2017) menunjukkan 

bahwa mayoritas responden adalah perempuan. Tingginya kejadian DM pada perempuan 

dapat disebabkan oleh adanya perbedaan komposisi tubuh dan perbedaan kadar hormon 

seksual antara perempuan dan laki-laki dewasa. Perempuan memiliki jaringan adiposa 

lebih banyak dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat diketahui dari perbedaan kadar lemak 

normal antara laki-laki dan perempuan dewasa, dimana pada laki-laki berkisar antara 15 

– 20% sedangkan pada perempuan berkisar antara 20 – 25% dari berat badan (Ernawati 

et all., 2014). 

Pengaruh Kombinasi Latian Range Of Motion (ROM) dan Senam Kaki terhadap 

Sensitivitas Kaki 

Berdasarkan hasil Uji Wilxocon didapat hasil p value 0.046 dimana penelian ini 

menunjukan terdapat Pengaruh Kombinasi Latihan Range Of Motion (ROM) dan Senam 

Kaki terhadap Senditivitas Kaki Pasien DM di Wilayah Puskesmas Demak II. Dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Silalahi, Ginting, & Marpaung, (2015) 

menyatakan bahwa terdapat perubahan nilai sensitivitas kaki sebelum dan sesudah 

diberikan senam kaki di Puskesmas Medan Tuntungan dan mengungkapkan bahwa 

penderita diabetes melitus yang diberikan senam kaki memiliki sensitivitas lebih baik. 

Hasil penelitian di atas sesuai dengan Wahyuni, (2016) senam kaki diabetes dapat 

membantu sirkulasi darah dan memperkuat otot-otot kecil kaki dan mencegah terjadinya 
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kelainan bentuk kaki, mengatasi keterbatasan jumlah insulin pada penderita DM 

mengakibatkan kadar gula dalam darah meningkat hal ini menyebabkan rusaknya 

pembuluh darah, saraf dan struktur. Senam kaki diabetes juga digunakan sebagai latihan 

kaki. Latihan kaki juga dipercaya untuk mengelola pasien yang mengalami DM, pasien 

DM setelah latihan kaki merasa nyaman, mengurangi nyeri, mengurangi kerusakan saraf 

dan mengontrol gula darah serta meningkatkan sirkulasi darah pada kaki. 

Pada Penelitian Priyanto, (2013) menyatakan bahwa aktivitas fisik khususnya 

senam kaki akan membantu meningkatkan aliran darah di daerah kaki sehingga akan 

membantu menstimuli syaraf-syarat kaki dalam menerima rangsang. Hal ini akan 

meningkatkan sensitivitas kaki terutama pada penderita diabetes melitus. Kondisi tersebut 

menunjukkan peningkatan rata-rata sensitivitas kaki pada kelompok intervensi yang 

dilakukan senam kaki dibanding kelompok yang tidak dilakukan senam kaki. Lansia yang 

melakukan senam kaki mempunyai sensitivitas lebih baik dibandingkan lansia yang tidak 

melakukan senam kaki. Pada kelompok kontrol, responden tidak dilakukan intervensi 

berupa senam kaki ataupun pergerakan daerah kaki, hasil penelitian didapatkan ada 

perbedaan sensitivitas kaki sebelum dan sesudah. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini terdapat 15 responden yang diberikan intervensi kombinasi terapi 

Latihan Range Of Motion (ROM) dan Senam Kaki. Setelah dilakukan analisa data 

menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan hasil p value 0.046 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini Terdapat pengaruh kombinasi latihan range of motion (ROM) kaki 

dan senam kaki terhadap sensitivitas kaki pada pasien diabetes mellitus dengan p value 

0,046 (<0,05).  
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